
I. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Pengertian Sikap 

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan, sikap seseorang 

terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan 

tidak mendukung atau memihak. Sikap dikatakan sebagai suatu respons 

evaluative, Respon evaluative berarti bahwa bentuk reaksi yang dinyatakan 

sebagai sikap itu timbulnya didasari oleh proses evaluasi dalam diri individuu 

yang memberi kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk, 

positif-negatif, menyenangkan-tidak menyenangkan yang kemudian mengkristal 

sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap (Syaiffudin, 2007). 

Attitude adalah sikap terhadap objek tertentu yang dapat merupakan sikap 

pandangan atau sikap perasaan tetapi sikap tersebut disertai dengan 

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap objek itu. Jadi, sikap bisa di 

terjemahkan dengan tepat sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu hal 

(Gerungan, 2004). 

Azwar, (2000) dalam Yusuf Wibisono, (2011) menyatakan bahwa Sikap 

terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang yaitu: 

a. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu 

pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki 

individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama 

apabila menyangkut masalah isu atau yang kontroversial. 

b. Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. 

Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen 

sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh 

yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan 

dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu. 

c. Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai 

sikap yang dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau 

kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu. 
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Azwar, (2000) dalam Yusuf Wibisono, (2011) menyatakan bahwa beberapa 

faktor-faktor yang memengaruhi sikap yaitu: 

a. Pengalaman pribadi: Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan 

sikap apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap 

akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi 

dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. 

b. Pengaruh orang lain: Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki 

sikap yang konformis atau searah dengan sikap seseorang yang dianggap 

penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk 

berafiliasi dan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap 

penting tersebut. 

c. Pengaruh kebudayaan: Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman 

individu- individu masyarakat asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari 

kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap berbagai 

masalah. 

d. Media massa: Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media 

komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara 

obyektif berpengaruh terhadap sikap konsumennya. 

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama: Konsep moral dan ajaran dari 

lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat menentukan sistem 

kepercayaan. Tidaklah mengherankan apabila pada gilirannya konsep 

tersebut memengaruhi sikap. 

f. Faktor emosional: Terkadang, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan 

yang didasari emosi yang berfungsi sebagai sebagai semacam penyaluran 

frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 

2.1.1 Morfologi kakao 

a. Batang (caulis) 

Habitat asli tanaman kakao adalah hutan tropis dengan curah hujan dan 

kelembaban yang tinggi sehingga tanaman tumbuh tinggi. Batang tanaman 

kakao tumbuh tegak, tinggi tanaman di kebun pada umur 3 tahun dengan 

kisaran 1,8-3 m dan pada umur 12 tahun mencapai 4,5-7 m, sedangkan kakao 

yang tumbuh liar ketinggiannya mencapai 20 m. Kakao yang diperbanyak 

dengan biji akan membentuk batang utama sebelum tumbuh cabang-cabang 

primer. Letak pertumbuhan cabang-cabang primer disebut jorket dengan 
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ketinggian 1,2- 1,5 m dari permukaan tanah. Jorket tersebut tidak ditemukan 

pada kakao yang diperbanyak secara vegetatif. Tanaman kakao memiliki dua 

bentuk cabang, yaitu cabang orthotrop (cabang yang tumbuh ke atas) dan 

cabang plagiotrop (cabang yang tumbuh ke samping). Dari batang dan kedua 

jenis cabang tersebut sering ditumbuhi tunas-tunas air atau wiwilan yang 

banyak menyerap energi sehingga akan mengurangi pembungaan dan 

pembuahan. Jorket merupakan tempat percabangan orthotrop ke plagiotrop 

dengan sifat percabangan dimorfisme. 

b. Daun (folium) 

Warna flush bervariasi dari kecokelatan, cokelat, cokelat kemerahan, 

merah kecokelatan, kemerahan, merah, merah muda, merah cerah, merah tua, 

dan kuning kemerahan. Daun muda berwarna kuning, kuning cerah, cokelat, 

merah kecokelatan, hijau kecokelatan, hijau kemerahan, dan hijau, panjang 

daun 10-48 cm dan lebar antara 4- 20 cm. Permukaan atas daun tua hijau dan 

bergelombang, sedangkan permukaan bawah daun tua berwarna hijau muda, 

kasar, dan bergelombang. Daun kakao merupakan daun tunggal (folium 

simplex), pada tangkai daun hanya terdapat satu helaian daun. Tangkai daun 

(petiolus) berbentuk silinder dan bersisik halus (tergantung pada tipenya), 

pangkal membulat, ujung runcing sampai meruncing dengan panjang ± 25–28 

mm dan diameter ± 3-7,4 mm. Warna tangkai daun bervariasi, yaitu hijau, hijau 

kekuningan, dan hijau kecokelatan. Bangun daunnya bulat memanjang 

(oblongus). Ujung daun (apex folii) meruncing (acuminatus) dan pangkal daun 

(basis folii) berbentuk runcing (acutus), kedua tepi daunnya di kanan dan 

kiri ibu tulang daun sedikit demi sedikit menuju ke atas dan pertemuannya di 

puncak daun yang membentuk sudut lancip. Tepi daun (margo folii) rata 

(integer) sampai agak bergelombang, daging daun tipis tetapi kuat seperti 

perkamen. Susunan tulang daun (nervatio) menyirip (penninervis), hanya 

mempunyai satu ibu tulang daun yang berjalan dari pangkal ke ujung daun dan 

merupakan terusan dari tangkai daun, alur tulang daun tampak jelas. 

c. Akar (radix) 

Akar untuk memperkuat berdirinya tanaman kakao, akar tanaman ini 

berfungsi untuk menyerap air dan zat-zat makanan yang terlarut di dalam air 

dari dalam tanah serta mengangkut air dan zat-zat makanan ke tempat-

tempat yang memerlukan. Tanaman kakao mempunyai akar tunggang yang 
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disertai dengan akar serabut dan berkembang di sekitar permukaan tanah 

kurang lebih sampai 30 cm. Pertumbuhan akar dapat mencapai 8 m ke arah 

samping dan 15 m ke arah bawah. Ketebalan daerah perakarannya 30-50 cm. 

Pada tanah dengan permukaan air rendah, akar tumbuh panjang, sedangkan 

pada kedalaman air yang tinggi dan tanah liat, akar tidak begitu dalam dan 

tumbuh lateral dekat dengan permukaan tanah. 

d. Bunga (flos) 

Letak sebaran bunga dan buah pada batang dan cabang atau bersifat 

cauliflora. Bunga kakao terdapat hanya sampai cabang sekunder. Bunga kecil 

dan halus berwarna putih sedikit ungu kemerahan dan tidak berbau, diameter 

bunga 1-2 cm. Bunga kakao tergolong bunga sempurna terdiri dari daun 

kelopak (calyx) sebanyak 5 helai berwarna merah muda dan benang sari 

(androecium) berjumlah 10 helai, panjang tangkai bunga 2-4 cm. Warna 

tangkai bunga beragam dari hijau muda, hijau, kemerahan, merah muda, dan 

merah. Dalam keadaan normal, tanaman kakao dapat menghasilkan bunga 

sebanyak 6000– 10.000 per tahun dan hanya sekitar 5% yang dapat menjadi 

buah. Bunga kakao membuka pagi hari (sekitar fajar) dan kepala sari pecah 

sebelum matahari terbit. Putik reseptif pada semua bagian, tidak hanya di 

bagian puncak saja seperti pada kebanyakan bunga (Sumner, 1962 dalam 

Martono, 2014). Penyerbukan yang terbaik adalah tengah hari dan umumnya 

terjadi dengan bantuan lebah (Hymenoptera), kupu- kupu/ngengat 

(Lepidoptera), dan lalat kecil pengusir hama. 

e. Buah (fructus) 

Buah kakao berupa buah buni dengan daging bijinya sangat lunak. 

Bentuk, ukuran, dan warna buah kakao bervariasi dan merupakan salah satu 

karakter penting sebagai penciri perbedaan antar genotipe kakao. Berdasarkan 

bentuk buah terbagi menjadi empat golongan, yaitu Angoleta (buah berbentuk 

oblong), Cundeamor (buah berbentuk ellips), Amelonado, dan Calabacil (buah 

berbentuk bulat) (Wood & Lass, 1985 dalam Martono, 2014). Permukaan buah 

halus, agak halus, agak kasar, dan kasar dengan alur dangkal, sedang, dan 

dalam, jumlah alur sekitar 10 dengan tebal antara 1-2 cm tergantung jenis 

klonnya. Panjang buah 16,2– 20,50 dengan diameter 8–10,07 cm. Buah muda 

bervariasi warnanya, yaitu merah muda, merah muda keputihan, merah muda 

kecokelatan, merah kecokelatan, merah kehijauan, merah kusam, merah, merah 
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tua, merah tua mengkilap, hijau muda, hijau muda keputihan, kehijauan, hijau, 

dan kecokelatan. Buah masak berwarna merah kekuningan, kuning kemerahan, 

kuning cerah, kuning agak kehijauhijauan, dan orange. Warna buah dapat 

digunakan untuk identifikasi kelompok genetik kakao. Kakao jenis Criollo atau 

Trinitario buahnya umumnya berwarna merah sedangkan jenis Forastero 

umumnya berwarna hijau termasuk sebagian jenis Trinitario. Buah kakao 

terdiri dari 3 komponen utama, yaitu kulit buah, plasenta, dan biji. Komponen 

terbesar dari buah kakao adalah kulit buah (lebih dari 70% berat buah masak). 

Persentase biji kakao dalam buah antara 27-29%, sisanya plasenta yang 

merupakan pengikat dari sekitar 30-40 biji yang terdapat dalam buah (Sri 

Mulato, dkk 2005). Kulit dalam (endocarpium) tebal, berdaging, keras seperti 

kayu saat dikeringkan dengan ketebalan antara 4-8 mm. Buah muda disebut 

pentil (cherelle) ukurannya kurang dari 10 cm, seringkali mengalami 

keguguran (cherelle wilt) sebagai gejala spesifik dari tanaman kakao. 

f. Biji (semen) 

Biji kakao dapat dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu kotiledon 

(87,10%), kulit (12%), dan lembaga (0,9%). Komposisi kimia keping biji 

dan kulit biji kakao ditampilkan pada Tabel 3. Jumlah biji per buah sekitar 20-

60 dengan kandungan lemak biji 40- 59%. Biji berbentuk bulat telur agak pipih 

dengan ukuran 2,5 x 1,5 cm. Biji kakao diselimuti oleh lendir (pulp) berwarna 

putih. Lapisan yang lunak dan manis rasanya, jika telah masak lapisan tersebut 

dinamakan pulp atau micilage. Pulp dapat menghambat perkecambahan, oleh 

karena itu harus dibuang untuk menghindari kerusakan biji. Biji kakao tidak 

mempunyai masa dormansi sehingga untuk benih tidak memungkinkan untuk 

disimpan dalam waktu yang agak lama. Penyimpanan benih pada temperatur 

antara 4-15 ºC dapat merusak benih dan perkecambahan. Temperatur optimum 

untuk penyimpanan benih adalah 17 ºC. Biji kakao bertahan 40-60% saat 

dikeringkan pada suhu 10 ºC. Benih dalam polong yang disimpan pada suhu 5-

10 ºC akan mati dalam waktu 2 hari, benih akan bertahan sampai 100% jika 

disimpan pada suhu antara 15-30 ºC selama 3 minggu. Viabilitas benih 

akan berkurang dari 98% menjadi 18% pada pengeringan 45% menjadi 36,7%. 

2.1.2 Pupuk Organik 

Pupuk organik adalah pupuk yang bahan bakunya berasal dari 

tumbuhan dan hewan. Pupuk organik sangat ramah lingkungan sehingga tidak 
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akan mengakibatkan kerusakan daya dukung lingkungan termasuk aman bagi 

pengguna. Sumber bahan baku pupuk organik tersedia dimana saja dengan 

jumlah yang melimpah yang semuanya dalam bentuk limbah, baik limbah rumah 

tangga, rumah makan, pasar pertanian, peternakan, maupun limbah organik 

jenis lain. Walaupun hasilnya cukup menggembirakan penggunaan bentuk-

bentuk organik tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya. Kandungan hara 

bentuk-bentuk organik yang rendah mengharuskan penggunaan bentuk-

bentuk organik dalam jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan hara bagi 

tanaman. Kondisi ini merupakan kendala yang sangat berat dirasakan petani 

dengan segala keterbatasan dalam usahataninya. Melihat permasalahan di atas, 

dibutuhkan usaha maksimal untuk menggali dan memanfaatkan potensi bahan 

organik yang tersedia secara alami diantaranya dapat berupa pemanfaatan 

limbah peternakan, dan mineral- mineral tembaga sebagai bentuk organik yang 

siap dan mampu berperan sebagai suplayer hara secara cepat dan tepat 

(Hairuddin dan Asdar, 2015). 

Satu diantara pupuk organik adalah pupuk kandang. Pupuk kandang 

adalah salah satu pupuk organik yang memiliki kandungan hara yang dapat 

mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan mikroorganisme dalam tanah. 

Pemberian pupuk kandang selain dapat menambah tersedianya unsur hara, juga 

dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme, serta mampu memperbaiki 

struktur tanah (Mayadewi, 2007). Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan 

tidak merusak tanah (dapat memperbaiki sifat tanah), Pupuk tersebut harus di 

fermentasi di urai dekomposer dahulu agar tidak mengganggu pertumbuhan 

dan, rusak kepada tanaman karena mempunyai microba panthogen. Ada 

beberapa pupuk kotoran yang dapat dipergunakan dalam pengolahan tanah 

seperti kotoran sapi, kotoran kambing dan pupuk kotoran ayam. 

 

 

Pupuk organik dapat berperan sebagai “pengikat” butiran primer menjadi 

butir sekunder tanah dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan ini 

besar pengaruhnya pada porositas, penyimpanan dan penyediaan air, aerasi 

tanah, dan suhu tanah. Bahan organik dengan C/N tinggi seperti jerami atau 

sekam lebih besar pengaruhnya pada perbaikan sifat-sifat fisik tanah dibanding 

dengan bahan organik yang terdekomposisi seperti kompos. Pupuk 
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organik/bahan organik memiliki fungsi kimia yang penting seperti: (1) 

penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, 

Co, B, Mn, dan Fe, meskipun jumlahnya relatif sedikit. Penggunaan bahan 

organik dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah marginal atau tanah yang 

telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan yang kurang seimbang; (2) 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah; dan (3) dapat membentuk 

senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti Al, Fe, 

dan Mn (Simanungkalit, 2006). Manfaat yang dapat di peroleh dari penggunaan 

pupuk kotoran ternak. (Lingga, 2013). 

1) Memperbaiki struktur tanah. 

2) Memberikan daya serap tanah terhadap air. 

3) Menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah. 

4) Meningkatkan kapasitas tukar katoin. 

5) Sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. 

6) Meningkatkan ketersediaan unsur hara. 

7) Menaikan PH tanah. 

8) Tanah menjadi gembur. 

 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Sikap Pekebun terhadap 

Penggunaan Pupuk Organik. 

a) Umur 

Umur merupakan faktor yang dapat memengaruhi petani terhadap 

penyerapan dan pengambilan keputusan dalam menerapkan teknologi baru 

maupun inovasi baru pada usahataninya dalam hal ini adalah usahatani lahan 

pekarangan. Umur merupakan salah satu indikator produktif atau tidaknya 

pengusaha dalam mengelola usahanya. Menurut Simanjuntak dalam Capriadi & 

Yulida (2012), usia produktif berkisar antara usia 15 - 54 tahun. 

b) Pendidikan Formal 

Pendidikan Formal petani dapat memengaruhi pola pikir petani dalam 

menerapkan ide-ide baru yang didapat. Petani yang berpendidikan umumnya 

akan lebih mudah menerima inovasi jika dibandingkan dengan petani yang tidak 

berpendidikan. Mardikanto (2009) dalam Mulieng et. al (2018) menyatakan 

bahwa pendidikan petani umumnya memengaruhi cara dan polapikir petani 

dalam mengelola usahatani. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 
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semakin efisien bekerja dan semakin banyak mengetahui carabertani yang lebih 

baik dan menguntungkan. 

c) Kosmopolitan 

Kosmopolitan merupakan sikap keterbukaan pandangan seseorang yang 

dapat dilihat dari karakteristik yang mempunyai hubungan dan pandangan yang 

luas dengan dunia luar maupun kelompok lainnya dan memiliki mobilitas 

yang tinggi (Mardikanto dkk, 1982). Kosmopolitan dapat diketahui dari 

frekuansi pergi ke kota atau keluar kota kabupaten dan jarak perjalanan yang 

dilakukan, serta pemanfaatan media massa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suharyani & Oktoriana, (2018) menunjukkan bahwa kosmopolitan responden 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengelolaan usahatani yang 

dilakukan. Semakin tinggi tingkat kekosmopolitannya maka akan semakin 

tinggi tingkat penerapan teknologinya, semakin sering responden dalam mencari 

informasi yang berkaitan dengan kegiatan usahatani dan berpengaruh besar 

dalam penerapan teknologi pada usahataninya. 

d) Pengalaman Bertani 

Pengalaman yang dimiliki seseorang akan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan terutama dalam penerimaan suatu inovasi bagi usaha 

yang dilakukan petani yang memiliki pengalaman lebih tinggi cenderung sangat 

selektif dalam menerima suatu inovasi (Kusnadi, 2005). 

e) Luas Lahan 

Salah satu faktor yang memengaruhi sikap adalah luas lahan Indraningsih 

(2016) dalam Mulieng dkk (2018). Luas penguasaan dan sempitnya lahan yang 

dikuasai oleh petani akan sangat berpengaruh terhadap kebutuhan pupuk yang 

dibutuhkan petani. 

f) Peran Penyuluh 

Peran penyuluh didefinisikan segala kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh 

dalam mendidik, membimbing, memfasilitas, inovasi dan mendampingi petani 

dalam pengelolaan usaha tani Yunita, (2011) dalam Ruhimat S, (2017). 

1. Fasilitator 

Peran petugas penyuluh memfasilitasi petani mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi petani seperti keterbatasan tenaga kerja, modal, teknologi sarana 

dan prasarana pendukung yang dimiliki petani. 

2. Inovator 
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Peran penyuluhan sebagai inovator adalah menyebarluaskan informasi, ide, 

inovasi, dan teknologi baru kepada petani. Penyuluhan pertanian melakukan 

penyuluhan dan menyampaikan berbagai pesan yang dapat digunakan petani 

untuk meningkatkan usaha tani. 

3. Edukator 

Peran penyuluh sebagai edukasi merupakan kegiatan memfasilitasi proses 

belajar yang dilakukan oleh para penerima manfaat penyuluhan (beneficiaries 

atau stakeholders) pembangunan yang lainnya. Indikator dari peran penyuluh 

sebagai edukasi ada tiga: pertama, materi program penyuluhan relevan dengan 

kebutuhan petani; kedua, keterampilan petani meningkat; dan yang ketiga, 

pengetahuan petani meningkat. 

4. Dinamisator 

Kemampuan penyuluh menjembatani kelompok petani dalam bimbingan 

teknis dengan pemerintah maupun non-pemerintah, petugas penyuluh pertanian 

membantu menjembatani penyelesaian konflik yang terjadi dalam kelompok 

petani atau dengan pihak luar, proses mediasi sangat tergantung pada lakon 

yang dimainkan oleh pihak yang terlibat dalam penyelesaian perselisihan 

tersebut, di mana pihak yang terlibat langsung adalah mediator dan para pihak 

yang berselisih itu sendiri. 

5. Motivator 

Kemampuan penyuluh dalam memberikan semangat kepada anggota-anggota 

kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam kegiatan usaha tani, 

petugas peyuluh pertanian memotivasi anggota kelompok agar terlibat aktif 

dalam kegiatan kelompoknya, petugas peyuluh pertanian memotivasi anggota 

kelompok dalam usaha mencapai hasil yang dinginkan oleh kelompoknya, 

tampak bahwa keterlibatan penyuluh cukup besar dalam memberikan motivasi 

dalam pengembangan usaha tani. 

g) Modal 

Modal adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik, pada akhir periode 

tahun buku, setelah dihitung keuntungan yang didapat pada tahun tersebut, 

pemilik modal akan memperoleh bagian dari hasil usaha yang biasa dikenal 

dengan deviden (Junianto, 2018) 

h) Karakteristik Teknologi 

Karakteristik teknologi adalah teknologi yang prioritas dalam 
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„ 

Hasil 

meningkatkan produksi, seperti teknologi adaptif yaitu menguntungkan, ramah 

lingkungan dan berkelanjutan (Indraningsih, 2003). 

2.3 Kerangka Pikir  

Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

Keadaan saat ini 

Pekebun belum mau sepenuhnya 

melakukan penggunaan pupuk 

organik limbah kotaran sapi, batang 

pisang dan limbah kakao pada tanaan 

kakao. 

 
Keadaan yang diinginkan 

Pekebun mau sepenuhnya melakukan 

penggunaan pupuk organik limbah 

kotoran sapi, batang pisang dan limbah 

kakao pada tanaman kakao. 

 

Sikap Pekebun Terhadap Penggunaan Pupuk Oganik Pada Tanaman Kakao 

(Theobroma cacao L.) Di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang 
 

 
 

Masalah 

1. Bagaimana sikap pekebun terhadap penggunaan pupuk organik pada 

 tanaman kakao di Kecamatan Biru-Biru? 

2. Faktor apa saja yang memengaruhi sikap pekebun terhadap penggunaan  

pupuk organik pada tanaman kakao di Kecamatan Biru-Biru? 

 

Tujuan 

1. Mengkaji sikap pekebun terhadap penggunaan pupuk organik pada 

 tanaman kakao di Kecamatan Biru-Biru. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi sikap petani terhadap 

 penggunaan pupuk organik pada tanaman kakao di Kecamatan  

 Biru-Biru. 

 

 

      Petani Kakao 
 

 

Variabel X:  

1. Umur (X1) 

2. Pendidikan Formal 

(X2) 

3. Luas Lahan (X3) 

4. Pengalaman Bertani 

(X4) 

5. Tingkat Kosmopolitan 

(X5) 

6. Peran Penyuluh (X6) 

7. Modal (X7) 

8. Karakteristik Teknologi 

(X8) 

 

Variabel Y: 

Sikap pekebun terhadap penggunaan  pupuk 

organik pada tanaman kakao 

 Kognitif 

 Afektif 

 Konatif 
 

Rencana Tindak Lanjut 



11  

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis kesimpulan atau dugaan sementara atas masalah yang dirumuskan. 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada dapat dibuat hipotesis sebagai bentuk 

kesimpulan sementara untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah tersebut. 

Adapun hipotesis dari pengkajian ini adalah: 

1. Diduga tingkat sikap pekebun di Kecamatan Biru-biru terhadap penggunaan 

pupuk organik masih rendah. 

2. Diduga ada faktor-faktor yang memengaruhi sikap pekebun terhadap 

penggunaan pupuk organik pada tanaman kakao di Kecamatan Biru-Biru. 

 

 


